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Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Pembiyaan Mudharabah, 
Pembiayaan Murabahah, dan Dana Talangan Haji Terhadap Profitabilitas pada 
Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015-
2019. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Untuk mengetahui 
Pembiayaan Mudharabah berpengaruh  terhadap Profitabilitas. 2) Untuk 
mengetahui Pembiayaan Murabahah berpengaruh  terhadap Profitabilitas. 3) 
Untuk mengetahui Dana Pembiayaan Haji berpengaruh  terhadap 
Profitabilitas. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar 
dalam Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Adapun teknik pengambilan 
sampel yang dipakai adalah metode purposive sampling. Analisis yang digunakan 
adalah metode analisis regresi linier berganda. 
 Hasil penelitian : 1) Hasil pengujian terhadap Pembiayaan Mudharabah 
memilik nilai signifikansi 0,284 > a= 0,05, sehingga variabel pembiayaan 
mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia  tidak mempunyai pengaruh  
terhadap profitabilitas. 2) Hasil pengujian terhadap Pembiayaan Murabahah 
signifikansi 0,025 < a= 0,05, sehingga variable pembiayaan murabahah pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
profitabilitas. 3) Hasil pengujian terhadap Dana Talangan Haji memiliki nilai 
signifikansi 0,059 > a= 0,05, sehingga variable dana talangan haji pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia  tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
profitabilitas. 
 
Kata kunci : pembiayaan mudharabah, pembiayaan murabahah, dana 














 This study aims to examine the effect of Mudharabah Financing, 
Murabahah Financing, and Hajj Bailout Funds on Profitability at Islamic 
Commercial Banks listed on the Indonesia Stock Exchange during 2015-2019. 
 
 The purpose of this study was to determine: 1) To find out whether 
Mudharabah Financing has an effect on profitability. 2) To find out whether 
Murabahah Financing has an effect on profitability. 3) To find out whether Hajj 
Financing Fund has an effect on Profitability. 
 
 The population in this study are Islamic Commercial Banks listed on the 
Indonesia Stock Exchange for the period 2015-2019. The sampling technique used 
was purposive sampling method. The analysis used is multiple linear regression 
analysis method. 
 
 The results: 1) The test results on Mudharabah Financing have a 
significance value of 0.284> a = 0.05, so that the variable of mudharabah 
financing at Islamic Commercial Banks in Indonesia does not have a significant 
effect on profitability. 2) The test results on Murabahah Financing have a 
significance of 0.025 <a = 0.05, so that the variable murabahah financing at 
Islamic Commercial Banks in Indonesia has a significant effect on profitability. 3) 
The test results on the Hajj bailout fund have a significance value of 0.059> a = 
0.05, so that the variable of Hajj bailout funds at Islamic Commercial Banks in 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan    pembangunan    perekonomian    tidak    dapat    lepas    
dari    sektor perbankan,  karena  perbankan  memegang  peranan  penting  
dalam  pertumbuhan stabilitas ekonomi.  Sebagai salah satu lembaga 
keuangan bank berfungsi sebagai perantara  keuangan  atau financial  
interm diary dari  dua  pihak,  yakni  pihak  yang kelebihan dana dan pihak 
yang kekurangan dana (Qolby, 2013).  
Perekonomian pasti ada hubungannya dengan dunia keuangan dan 
perbankan. Pertumbuhan ekonomi tergantung dari baik atau buruknya 
keadaan keuangan negara dan peran perbankan berjalan dengan lancar atau 
tidak. Seiring keadaan perekonomian Indonesia yang sedikit memburuk 
dengan penurunan nilai tukar rupiah, maka masyarakat mulai banyak 
mencari penghasilan melalui kegiatan bisnis untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Berjalannya kegiatan bisnis tersebut membutuhkan modal dana 
yang cukup besar, sehingga kebanyakan dari masyarakat pebisnis 
bekerjasama dengan pihak bank. Peran bank dalam hal ini sebagai 
lembaga intermediasi antara bank dan masyarakat, yaitu menghimpun 
dana dari masyarakat dan disalurkan kepada masyarakat untuk kegiatan 
yang dapat meningkatkan taraf hidup. Perbankan di Indonesia terdapat dua 
jenis bank ditinjau. dari  prinsipnya  yaitu,  pertama  adalah  bank  





adalah  bank  yang  menghimpun  dana  dari  masyarakat  serta 
menyalurkannya  kepada  pihak-pihak  yang  kekurangan  dana  dalam  
rangka  meningkatkan taraf kehidupan masyarakat. Sedangkan bank 
syariah adalah bank yang menghimpun dana dari masyarakat serta 
menyalurkannya kepada pihak-pihak kekurangan dana dalam rangka 
mensejahterakan rakyat dan berdasarkan prinsip syariat islam (Sulhan dan 
Ely, 2008). 
Dalam perbankan syariah profitabilitas merupakan salah aspek 
penting yang sering menjadi kajian. (Susetya, 2018) mengemukakan 
bahwa profitabilitas merupakan salah satu alat ukur dalam menganalisis 
suatu bank guna menilai kinerja manajemen dalam upaya menghasilkan 
laba atau keuntungan dari operasi usaha suatu bank. Semakin tinggi 
profitabilitas suatu bank maka semakin baik kinerja keuangan bank 
tersebut. Sebaliknya apabila profitabilitas yang dicapai suatu bank rendah, 
maka hal ini mengindikasi bahwa kurang maksimalnya kinerja keuangan 
bank tersebut dalam menghasilkan laba. Apabila Profitabilitas yang rendah 
ini terus dibiarkan tanpa dicarikan solusi tentunya akan berdampak pada 
citra bank di mata masyarakat menjadi menurun. Penurunan kepercayaan 
masyarakat ini akan menyebabkan proses penghimpunan dana menjadi 
bermasalah. 
(Menurut Sumiyanto, 2008), ”Pembiayaan adalah aktivitas 
menyalurkan dana yang terkumpul kepada anggota pengguna dana, 





produktif, menguntungkan dan dikelola oleh anggota yang jujur dan 
bertanggung jawab.” Pola utama yang ideal dalam pembiayaan bank 
syariah adalah pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah. 
Berdasarkan definisinya, pembiayaan melalui prinsip bagi hasil dengan 
skema pembiayaan mudharabah dan musyarakah pada umumnya sama. 
Pembiayaan mudharabah menurut PSAK Nomor 105 tentang 
akuntansi mudharabah dapat didefinisikan sebagai akad kerjasama usaha 
antara dua pihak dimana pihak pertama (pemilik dana) menyediakan 
seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola dana) bertindak selaku 
pengelola, dan keuntungan dibagi di antara mereka sesuai kesepakatan 
sedangkan kerugian finansial hanya ditanggung oleh pemilik dana. 
Selanjutnya, Menurut PSAK Nomor 106 tentang akuntansi musyarakah, 
pembiayaan musyarakah didefinisikan sebagai akad kerja sama antara dua 
pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dengan kondisi masing-masing 
pihak memberikan kontribusi dana, dengan ketentuan bahwa keuntungan 
dibagi berdasarkan kesepakatan, sedangkan kerugian berdasarkan porsi 
kontribusi dana (IAI, 2010). 
Pembiayaan dengan menggunakan akad murabahah merupakan 
pembiayaan yang sangat besar prosentasenya. Mulai tahun 2012 hingga 
2016 setiap tahunnya pembiayaan murabahah tidak pernah terkalahkan 
dengan pembiayaan lainnya. Pembiayaan murabahahadalah pembiayaan 
yang sangat sering digunakan dan merupakan pembiayaan yang paling 





dibandingkan dengan menggunakan akad pembiayaan yang lainnya 
(Otoritas Jasa Keuangan, 2017). 
Menurut Fadhilah (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
pembiayaan murabahah salah satu pembiayaan yang memiliki tingkat 
resiko yang rendah atau nyaris tanpa resiko, kemungkinan bank jadi lebih 
mudah untuk mengelola pembiayaan dengan menggunakan prinsip jual 
beli dengan akad murabahah. Sehingga pada penelitian ini menggunakan 
variabel bebas yang pertama (X1) adalah pembiayaan murabahah yang 
diduga akan memberikan pengaruh terhadap profitabilitas (ROA). 
Sementara itu di waktu yang bersamaan, lembaga keuangan 
syariah memainkan peran sosialnya dengan menawarkan produk-produk 
yang bertujuan untuk membantu nasabah yang ingin mendapatkan porsi 
haji lebih awal meskipun belum memiliki dana yang cukup (Tho’in and 
Prastiwi 2016). Instansi keuangan termasuk bank menawarkan jasa 
pendaftaran jamaah haji untuk mengambil nomor porsi haji atau Biaya 
Perjalanan Ibadah Haji (BPIH) yang disebut dengan dana talangan haji 
(Maulidizen 2018). 
Ditinjau dari perspektif hukum Islam, penggunaan dana talangan 
haji adalah boleh, melihat dari tujuan adanya dana talangan haji tersebut. 
Namun, seiring perkembangannya penggunaan dana talangan haji, 
menimbulkan berbagai persoalan di antaranya terjadinya praktek 
yangdilarang (riba) dan juga menimbulkan dampak negatif lainnya yang 





Keabsahan akadnya yang sangat riskan menjatuhkan kepada riba 
tersembunyi karena dalam akad ini terjadi penggabungan antara akad 
qardh dan ijarah dengan mensyaratkan adanya tambahan imbalan sebagai 
jasa. Bahkan tambahan tersebut bergantung pada jumlah dan waktu 
pinjaman. Dalam fiqih muamalahdikenal denganfaedah bahwa setiap 
piutang yang mendatangkan keuntungan atau lebih adalahriba 
(Maulidizen, 2018). Tidak sepatutnya masyarakat pendaftar haji terjebak 
dalam produk yang mengandung riba yang berakibat terhadap kemabruran 
haji dikarenakan berangkat menggunakan harta yang diperoleh dengan 
haram (Ayudiati, 2015). 
Peneliti melihat dari segi pengajuan pembiayaan yang dilakukan 
oleh mayoritas  calon nasabah yang lebih banyak memilih  ke pembiayaan 
yang bersifat konvensional dikarenakan pembiayaan konvensional yang 
cenderung lebih praktis dibandingkan pembiayaan syariah seperti 
pembiayaan mudharabah maupun murabahahyang harus melalui proses 
wakalah dan juga akad terlebih dahulu. Tidak keikutsertaannya dalam 
pembiayaan ibadah haji dikarenakan banyak dari masyarakat yang lebih 
memilih mendaftarkan haji lewat lembaga pemberakatan haji atau biro 
travel atautravel agenciesyang merupakan non-bank disamping itu sisa 
penghasilan dari beberapa masyarakat yang setiap bulannya lebih 
digunakan untuk kebutuhan pokok lainnya. Dan juga peneliti melihat dari 
segi pembayaran angsuran  pembiayaan mudharabah, pembiayaan 





mengalami ketidak konsisten nominal profitabilitasnya, sehingga nantinya 
akan berpengaruh terhadap penyajian saldo akun laba rugi pada akhir 
periode akuntansi (tutup buku) yang disajikan dalam laporan keuangan. 
Faktor-faktor yang menyebabkan nasabah tidak menyetorkan angsurannya 
diantaranya seperti omset setiap bulannya menurun dan sisa penghasilan 
untuk kebutuhan pokok lainnya. 
Karena itu, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul: “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,  Pembiayaan 
Murabahah, Dan Dana Talangan Haji  Terhadap Profitabilitas”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka menghasilkan rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Apakah Pembiayaan Mudharabah berpengaruh terhadap 
 Profitabilitas ? 
2. Apakah Pembiayaan Murabahah berpengaruh terhadap 
 Profitabilitas ? 
3. Apakah Dana Talangan Haji berpengaruh terhadap Profitabilitas ? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang tertera diatas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini antara lain : 
1. Untuk mengetahui Pembiayaan Mudharabah berpengaruh 





2. Untuk mengetahui Pembiayaan Murabahah berpengaruh 
 terhadap Profitabilitas ? 
3. Untuk mengetahui Dana Pembiayaan Haji berpengaruh 
 terhadap Profitabilitas ? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengembangkan wawasan dan memberikan sumbangan bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai 
pengungkapan Profitabilitas. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi 
bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam pengambilan 
kebijakan dan keputusan terkait pelaporan profitabilitas. 
b. Pemerintah, sebagai suatu bahan pertimbangan untuk merumuskan 
suatu kebijakan perihal kebijakan margin suatu pembiyaaan baik 
syariah maupun konvensional. 
c. Masyarakat, sebagai sarana informasi mengenai pembiayaan 





d. Investor, sebagai sarana informasi mengenai kinerja perusahaan 








A. Landasan Teori 
1. Profitabilitas 
Profitabilitas bank merupakan suatu kemampuan bank dalam 
menghasilkan dalam suatu periode. Bank yang sehat adalah bank yang 
diukur secara profitabilitas atau rentabilitas yang terus meningkat di atas 
standar yang ditetapkan (Suryani, 2011). 
Menurut Riyadi (2006; dalam Suryani 2011), rasio Profitabilitas 
adalah perbandingan laba (setelah pajak) dengan modal (modal inti) atau 
laba (sebelum pajak) dengan total aset yang dimiliki bank pada periode 
tertentu. Agar hasil perhitungan rasio mendekati pada kondisi yang 
sebenarnya (real), maka posisi modal atau aset dihitung secara rata-rata 
selama periode tersebut. 
Rasio-rasio profitabilitas sebagai penilaian komponen-komponen 
adalah: Net operating margin (NOM),  Return on total assets (ROA), 
Rasio efisiensi kegiatan operasional (REO), Income of gross asset (IGA), 
Diversifikasi pendapatan (DP), Proyeksi pendapatan bersih operasional 
utama (PPBO), Return on equity (ROE) (Rivai, 2010). 
Hasibuan (2001)menyatakan bahwa Profitabilitas atau sering 





kuantitas dan trend earningtetapi juga faktor-faktor yang 
mempengaruhi ketersediaan dan kualitas earning.Keberhasilan bank 
didasarkan pada penilaian kuantitatif terhadap rentabilitas atau 
profitabilitas bank yang diukur dengan dua rasio yang bobotnyasama. 
Bank Indonesia menilai kondisi profitabilitas perbankan di Indonesia 
didasarkan pada dua indikator yaitu: 
a. Return on Asset(ROA) atau tingkat pengembalian aset 
b. Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 
Suatu bank menurut Hasibuan (2001; dalam Suryani, 2011) dapat 
dimasukkan ke dalam klasifikasi sehat apabila: 
a.Rasio tingkat pengembalian atauReturn on Asset(ROA) mencapai 
sekurang-kurangnya 1,2%. 
b.Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional tidak 
melebihi 93,5%. 
Menurut Pandia (2012) ROA merupakan indikator kemampuan 
perbankan untuk memperoleh laba atas sejumlah aset yang dimiliki bank. 
Semakin besar Return on Asset (ROA) suatu bank maka semakin besar 
pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut, dan semakin baik 
pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.ROA dapat diperoleh 





     
                         
            
       
 
2. Pembiayaan Mudharabah 
Pengertian pembiayaan mudharabah menurut (Inti Dwi Permata 
et al., 2014), sebagai berikut: “al-mudharabah adalah akad kerjasama 
usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) 
menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi 
pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut 
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi 
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat 
kelalaian si pengelola. 
Pembiayaan mudharabah dana yang disediakan kepada pengelola 
dana (mudharib) yang mempunyai  tujuan untuk  pengelolaan  suatu 
usaha tertentu,dengan pembagian hasil ataupun pendapatan yang 
diperoleh (profit sharing) di bagi sesuai nisbah yang disepakati oleh 
kedua belah pihak (Usanti dan Shomad, 2013). 
Rukun dan syarat pembiayaan mudharabah menurut (Usanti dan 
Shomad 2013) adalah:  
1. Ada penyedia dana,  
2. Pernyataan ijab dan kabul dinyatakan oleh para pihak untuk 
menunjukkan kehendak masing-masing pihak yang meliputi: penawaran 
dan permintaan harus secara eksplisit menunjukkan tujuan kontrak, 





secara tertulis, adanya modal atau dana yangdiketahui jumlah dan 
jenisnya, modal tidak dapat berbentuk piutang, keuntungan mudharib 
adalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan modal, pembagian 
keuntungan secara proporsional, dan penyedia dana menanggung seluruh 
kerugian atas usaha yang dikelola. 
Tito dan Basuki (2014), Arie Afzal dan Abdul Rohman (2012) 
sama menyatakan bahwa keputusan pendanaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan., sehingga apabila keputusan 
pendanaan naik sebesar satu satuan, maka nilai perusahaan juga akan 
naik. Adanya pengaruh positif yang diberikan keputusan pendanaan 
menunjukkan keputusan pendanaan yang dilakukan perusahaan adalah 
dengan menggunakan pendanaan melalui ekuitas yang lebih banyak 
daripada menggunakan pendanaan melalui hutang, sehingga laba yang 
diperoleh akan semakin besar. 
                      
                          
                           
 
 
3. Pembiayaan Murabahah 
Murabahah adalah menjual barang dengan harga jual sebesar 
harga perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual harus 






Karim (2008), juga mengemukakan bahwa murabahah adalah 
akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan 
keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan 
pembeli.Murabahah pada umumnya dapat diterapkan pada produk 
pembiayaan untuk pembelian barang-barang investasi, baik dalam negeri 
maupun luar negeri.Dengan kata lain, jual-beli murabahah adalah suatu 
bentuk jual-beli di mana penjual memberi tahu kepada pembeli tentang 
harga pokok (modal) barang dan pembeli membelinya berdasarkan harga 
pokok tersebut kemudian memberikan margin keuntungan kepada 
penjual sesuai dengan kesepakatan. Tentang “keuntungan yang 
disepakati”, penjual harus memberitahu pembeli tentang harga pembelian 
barang dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada 
biaya tersebut. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembiayaan murabahah adalah transaksi jual-beli dimana bank bertindak 
sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli, dengan penentuan harga 
jual yaitu harga beli bank dari pemasok ditambah keuntungan (margin), 
sesuai dengan kesepakatan antara pihak bank dengan nasabah.Jika 
nasabah tidak mampu menyelesaikan akad murabahah tersebut 
dikarenakan faktor ekonomi dan bukan disebabkan oleh faktor kelalaian 
maka bank selaku pemberi modal harus menunda tagihan hutang sampai 
nasabah sanggup kembali.  
Fauzan (2012), menyatakan bahwa risiko pembiayaan murabahah 





murabahah yang bermasalah karena pengembaliannya tidak sesuai jadwal 
yangdisepakati dengan total pembiayaan murabahah secara keseluruhan. 
Bentuk-bentuk akad jual beli yang telah dibahas oleh para ulama 
dalam fiqh muamalahterbilang sangat banyak sekali. Namun dari sekian 
banyak akad jual beli tetap disandarkan pada tiga jenis akad jual beli 
yang syar’i (memakai sistem syariah) yaitu Ba’i al Murabahah, Ba’i As 
Salam, dan Ba’i Istishna (Antonio, 2001). Dari tiga jenis akad ini telah 
berkembang macam-macam akad jual beli. Murabahah merupakan salah 
satu bentuk jual beli amanah yang dikenal dalam syariat Islam, karena 
penjual disyaratkan melakukan kontrak terlebih dahulu dengan 
menyatakan harga barang yang akan dibeli (Hulwati, 2006). Dalam 
pembiayaan murabahah bank menetapkan harga jual barang yaitu harga 
pokok perolehan barang ditambah sejumlah margin keuntungan bank. 
Harga jual yang telah disepakati di awal akad tidak boleh berubah 
selama jangka waktu pembiayaan. Contoh aplikasi di perbankan syariah 
(Laksmana, 2009). Pembiayaan konsumtif: 
a. Pembiayaan Kepemilikan Rumah, Pembiayaan kepemilikan Mobil, 
 Pembiayaan Pembelian Perabot Rumah Tangga. 
b. Pembiayaan Produktif: Pembiayaan Investasi Mesin dan Peralatan, 
 Pembiayaan Investasi Gedung dan Bangunan, Pembiayaan Persediaan 
 Barang Dagangan, dan Pembiayaan Bahan Baku Produksi. 





 Untuk menentukan sah atau tidaknya akad pembiayaan 
murabahah, terlebih dahulu harus memenuhi rukun dan syarat 
tertentu sesuai dengan syariat Islam. Oleh karena itu pembiayaan 
murabahah ini menggunakan akad jual beli, maka dalam 
pembiayaan murabahahini harus ada rukun dan syarat jual beli 
sebagai berikut (Al Zuhaili, 1984): 
  
                     
                         




4. Dana Talangan Haji 
a. Pengertian Dana Talangan Haji 
Talangan adalah perantara dalam jual beli, sedangkan menalangi 
adalah memberi pinjaman uang untuk membayar sesuatu atau 
membelikan barang dengan membayar kemudian. Pengertian talangan 
bisa diartikan sebagai lend dalam bahasa inggris, yaitu memberikan 
sesuatu yang berharga kepada orang lain, selama jangka waktu tertentu 
atau tidak tertentu tanpa memberikan atau melepaskan hak miliknya. Dan 
tetap mempunyai hak untuk meminta kembali barang yang semula 
atauyang sepadan (Oktapiani et al. 2016).  
Dana talangan haji adalah pinjaman yang diberikan oleh lembaga 
keuangan syariah kepada nasabah untuk menutupi kekurangan dana 





perjalanan ibadah haji). Kemudian lembaga keuangan syariah 
menguruskan pembiayaan BPIH berikut berkas-berkasnya sampai 
nasabah tersebut mendapatkan kursi haji. Atas jasa pengurusan haji 
tersebut, lembaga keuangan syariah memperoleh imbalan yang besarnya 
tidak didasarkan pada jumlah dana yang dipinjamkan (Murwanti et al. 
2015). 
Dana talangan haji hanya ditujukan untuk mencukupi kekurangan 
dana dalam pemenuhan persyaratan awal mendapatkan porsi haji, bukan 
merupakan pemberian pinjaman untuk seluruh biaya pemberangkatan 
ibadah haji. Dana ini merupakan pembiayaan jangka pendek maksimal 
dan tidak dapat diperpanjang (Fitriyah 2016). 
Menurut Rivai & Arifin (2010) untuk menganalisis pembiayaan, 
pertama-tama yang harus diperhatikan adalah kemauan dan kemampuan 
nasabah untuk memenuhi kewajibannya. Faktor lain yang harus 
diperhatikan dalam analisis pembiayaan adalah perekonomian atau 
aktivitas usaha pada umumnya. Mengingat risiko tidak kembalinya 
pembiayaan selalu ada, maka setiap pembiayaan harus disertai jaminan 
yang cukup, sesuai denganyang ada. Dana talangan porsi haji adalah 
pinjaman yang ditujukan untuk membantu nasabah mendapatkan porsi 
keberangkatan haji lebih awal, meskipun saldo tabungan haji nasabah 
belum mencapai syarat pendaftaran porsi haji. Ada beberapa lembaga 
keuangan syariah yang menggunakan akad al-qardh dan akad al-ijarah 





Mekanisme dalam pembiayaan talangan haji di lembaga 
keuangan syariah adalah, dimana pinjaman (qardh) dari bank syariah 
kepada nasabah bertujuan menutupi kekurangan dana untuk memperoleh 
kursi (seat) haji pada saat pelunasan Biaya Perjalanan Ibadah Haji 
(BPIH). Selanjutnya, nasabah memiliki tanggungan kewajiban untuk 
melunasi besaran dana yang telah diperoleh melalui mekanisme pinjaman 
dalam jangka waktu tertentu dari lembaga keuangan syariah. Berdasarkan 
layanan jasa yang telah diberikan, lembaga keuangan syariah 
memperoleh imbalan (fee/qardh) (Hakim and Suhendra 2018) 
b. Pengertian Fee Based Income 
Fee based income menurut Kasmir (2012) adalah: “Fee based 
income adalah keuntungan yang didapat dari transaksi yang diberikan 
dalam jasa bank lainnya”. Sedangkan Triandaru dan Budisantoso (2006) 
mengemukakan mengenai fee based income yaitu dalam rangka 
menambah sumber-sumber penerimaan bagi bank serta untuk 
memberikan pelayanan kepada nasabahnya, bank menyediakan berbagai 
bentuk jasa-jasa. 
                  
                      
                 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Studi penelitian mengenai Profitabilitas telah banyak dilakukan, 
tetapi hasilnya masih belum konsisten. Berikut adalah uraian dari 





Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No Nama dan Tahun 
Penelitian 
Judul Penelitian Variabel 
Hasil Penelitian 








Return Of Asset 
(Roa) Pada Bank 




































































































4. Yeni Susi 
Rahayu,  










(Studi pada Bank 
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7. Cut Afrianandra, 



















































Haji Terhadap  
Tingkat Return 












































Sumber : Hasil Penelitian Terdahulu 
 
C. Kerangka Pemikiran 
1. Pembiayaan Mudharabah 
Pembiayaan mudharabah adalah kerjasama antara seorang 
partner yang memberikan uang kepada partner lain untuk diinvestasikan 





memberikan dana 100% kepada nasabah (mudharib)dan mudharibhanya 
mengelola usaha yang sudah ditentukan oleh pihak shahibul 
maal.Pembagian keuntungan akan dibagi berdasarkan kesepakatan pada 
awal kontrak, sedangkan jika terjadi kerugian akan ditanggung oleh 
pemilik modal. Pengelola juga bertanggungjawab apabila kerugian itu 
disebabkan oleh pihak pengelola. (Rivai,2012) 
Syarat akad pembiayaan mudharabahini adalah : 
a). Modal harus berupa uang atau barang yang dinilai, diketahui 
jumlahnya, harus tunai ataubukan piutang  
b).Keuntungan harus dibagi kedua pihak, besar keuntungan disepakati 
pada waktu awal kontrak, penyedia dana menanggung kerugian. Rukun 
akad pembiayaan ini adalah (1) pelaku akad (2) objek akad (3) ijab dan 
qabul. (Jayadi,2011) 
2. Pembiayaan Murabahah 
Penelitian dari Ziqri (2009) bahwa variabel pembiayaan 
murabahah tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. Pembiayaan 
dengan akad murabahah paling banyak digunakan selain pembiayaan 
musyarakah, namun dengan resiko yang tidak kecil yakni bila terjadi 
kredit macet sehingga menimbulkan pengaruh negatif terhadap ROE. 
Sesuai dengan teori menurut Purnamasari & Siwarno 
(Purnamasari & Suswinarno, 2011), risiko dalam transaksi murabahah 





wanprestasi atau gagal dalam mengembalikan pembiayaan yang diterima 
dari bank (default). 
Murabahah menurut Fathurrahman Djamil (2012) adalah jual 
beli dengan harga pokok ditambah keuntungan yang diketahui. Semakin 
tinggi pembiayaan bermasalah dalam akad murabahah maka akan 
menurunkan tingkat profitabilitas 
 
3. Dana Talangan Haji 
Jasa yang diberikan oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS) 
untuk menalangi pelunasan Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH) cukup 
jelas bahwa kegiatan tersebut dapat meringankan, membantu, serta 
memberi kemudahan bagi masyarakat yang ingin menunaikan hajatnya 
dalam melaksanakan ibadah haji. Selain itu, produk-produk talangan haji 
juga memberi fasilitas dan keuntungan baik untuk pihak calon jamaah 
haji maupun perbankan. Meski biaya yang mereka butuhkan belum 
tersedia secara memadai. Faktor inilah yang menjadi Dewan Syariah 
Nasional (DSN) MUI bekerja sama dengan Bank Indonesia (BI) 
mengeluarkan fatwa mengenai kebolehan memberikan dana talangan haji 
bagi lembaga keuangan syariah untuk masyarakat (Murwanti, 
Padmantyo, and Sholahuddin 2015). 
Berdasarkan uraian di atas maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini 
















Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan diatas, maka 
menghasilkan hipotesis yang disimpulkan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Diduga Pembiayaan Mudharabah berpengaruh negatif terhadap 
Profitabilitas. 
2. Diduga Pembiayaan Murabahah berpengaruh positif terhadap 
Profitabilitas. 
3. Diduga Dana Talangan Haji berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas.
Pembiayaan 
Mudharabah  X1 
Pembiayaan 













A. Jenis Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di 
depan, maka penelitian ini menggunakan rancangan atau desain 
penelitian kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
data sekunder atausumber data yang diperoleh secara tidak langsung 
melalui media perantara. Pengumpulan data laporan tahunan (Annual 
Report) berasal dari pusat kepustakaan BI dalam hal ini Bank syariah 
yang melalui PT. Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) atau website 
resmi masing-masing perusahaan. Selain itu, data ini juga dilengkapi oleh 
beberapa sumber data lainnya berupa dokumentasi, jurnal, skripsi, media 
cetak, internet atau buku. 
 
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah seperangkat unit yang menjadi perhatian peneliti 
(Butar Butar, 2007). Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum 









Pengambilan sampel menggunakan metode purposive 
sampling. Metode purposive sampling merupakan pengambilan 
sampel berdasarkan pertimbangan subjek peneliti sesuai dengan 
maksud dan tujuan penelitian. Sampel penelitian ini didasarkan 
pada kriteria tertentu yaitu Bank Umum Syariahyang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2015-2019. Adapun 
kriteria seleksi sampel yang digunakan dalam model penelitian 
adalah : 
a) Perusahaan menerbitkan laporan keuangan lengkap dimana 
dapat diperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
b) Laporan keuangan perusahaan yang memiliki data 
informasi keuangan  yang dibutuhkan dalam perhitungan 
variabel. 
Dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama periode tahun 2015-2019 setelah dilakukan identifikasi 
dan pemilihan sampel berdasarkan karakteristik yang telah 
dikemukakan di atas terdapat perusahaan yang memenuhi kriteria 








Tabel 3.1  
Kriteria Pengambilan Sampel 
Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah Sampel 
Jumlah sampel berdasarkan kriteria 7 
Tahun Pengamatan 5 
Jumlah Pengamatan 35 
Sumber : data diolah 
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan diatas, 
diperoleh sebanyak perusahaan sebagai sampel yang disajikan 
sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Daftar Sampel Bank Umum SyariahIndonesia 2015-2019 
No. Nama Perbankan 
1. Bank Maybank Syariah 
2. Bank Syariah Mandiri 
3. Bank Syariah Mega 
4. Bank BRI Syariah  
5. Bank Syariah Bukopin 
6. Bank BNI Syariah 
7. Bank BCA Syariah 
Sumber : Data Bursa Efek Indonesia Tahun 2020 
C. Definisi Konseptual dan Operasional 
1. Definisi Konseptual 
a. Profitabilitas (Y) 
Susetya (2018) mengemukakan bahwa profitabilitas 





menilai kinerja manajemen dalam upaya menghasilkan laba atau 
keuntungan dari operasi usaha  suatu bank. 
b. Pembiayaan Mudharabah (X1) 
Mudharabah  adalah akad kerjasama usaha antara dua 
pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh 
modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan 
usaha secara  mudharabah dibagi menurut kesepakatan, dan bila 
mengalami rugi ditanggung oleh pemilik modal selama 
kerugiannya bukan disebabkan kelalaian si pengelola dana 
(Sudarsono, 2008). 
c. Pembiayaan Murabahah(X2) 
Pembiayaan yang menggunakan akad murabahah 
merupakan pembiayaan berupa transaksi jual beli barang yang 
terjadi antara bank sebagai penjualnya dan nasabah sebagai 
pembelinya dengan harga sebesar perolehan barang dengan 
ditambahkan margin keuntungan yang telah disetujui oleh pihak 
bank dan nasabah pada saat akad (Arif, 2012). 
d. Dana Talangan Haji (X3) 
Dana talangan haji adalah pinjaman dari lembaga keuangan 
syariah kepada nasabah untuk menutupi kekurangan dana, guna 
memperoleh porsi haji pada saat pelunasan BPIH (Biaya 
Perjalanan Ibadah Haji). (Murwanti et al. 2015) 





Tabel 3.3  
Operasional Variabel 








menghasilkan laba. Laba 
tersebut diperoleh dari 
modal dan aktiva yang 
dimilikinya 
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sebesar perolehan barang 
dengan ditambahkan 
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perantara dalam jual beli, 
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adalah memberi 
pinjaman uang untuk 
membayar sesuatu atau 
membelikan barang 
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talangan bisa diartikan 
sebagai lend dalam 
bahasa inggris, yaitu 
memberikan sesuatu 
yang berharga kepada 
orang lain, selama jangka 




miliknya. Dan tetap 
mempunyai hak untuk 
meminta kembali barang 
yang semula atauyang 
sepadan 
Sumber: Operasionalisasi Variabel 
D. Metode Pengumpulan Data 
Setelah melalui rangkaian kegiatan seperti dijelaskan diatas, maka 
langkah berikutnya menentukan teknik pengumpulan data yang 
disesuaikan dengan jenis dan sifat penelitian, dalam penelitian ini 
memakai teknik analisis dokumen dengan melakukan analisis terhadap 
data sekunder laporan keuangan yang dimuat di IDX Statistic periode 
2015-2019 melalui website www.idx.co.id, selain itu melakukan analisis 
jurnal, analisis buku dan analisis catatan historis sebagai pokok kajian 
(library research). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder yang berupa data laporan tahunan (Annual Report) Bank 
Umum periode 2015–2019. 
Teknik pengelolaan data dalam penelitian ini menggunakan 





E. Metode Analisis Data 
Seluruh data yang  dikumpulkan akan diolah, kemudian akan 
dianalisis untuk memperoleh jawaban atas penelitian ini. Peneliti 
menggunakan program SPSS versi 20. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dapat memberikan gambaran atau deskripsi 
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis,dan skewness (kemencengan 
distribusi) (Ghozali, 2018). 
2. Uji Asumsi Klasik   
Model regresi yang memenuhi asumsi klasik yaitu uji normalitas, 
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi 
merupakan suatu model regresi yang baik. 
a. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2016) uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah sebuah model regresi variabel dependen, variabel 
independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Apabila nilai residual tidak berdistribusi normal maka uji statistik 
menjadi tidak valid untuk sampel kecil. 
Penelitian ini melakukan uji normalitas dengan melakukan 
uji statistik. Uji statistik sederhana dapat dilakukan dengan melihat 
nilai signifikansi dari Kolmogorov-Smirnov (K-S). Pada uji K-S, 





normal. Namun apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data residual 
berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Adanya kemiripan yang bisa menimbulkan korelasi antara 1 
variabel independen dengan variabel independen lainnya dalam 
satu model regresi bisa menimbulkan multikolinearitas, dan jika 
terjadi maka harus dibuang salah satu variabel independennya, 
namun untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas harus 
dilakukan dengan menganalisis matrik korelasi antara variabel 
bebas dan menghitung nilai Tolerance, variance inflation factor 
(VIF) yang bila VIF<10 atau nilai tolerance>0,10 berarti tidak 
terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2018). 
c. Uji Autokorelasi 
Suatu model regresi yang baik adalah yang tidak mengalami 
masalah autokorelasi, problem ini terjadi karena antar satu 
pengamatan/periode satu sama lain terjadi korelasi yang biasanya 
terjadi pada data yang berurut (time series). Dan untuk 
mengatasinya dilakukan uji-uji Durbin Watson (DW) dengan 
ketentuan jika nilai DW berada diantara -2 dan +2, tidak terjadi 
(Sunyoto, 2007). 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Terjadinya kondisi variance dari satu residual suatu 





merupakan indikasi bahwa model regresi yang baik dalam arti 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas (terjadi perbedaan variance 
residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lainnya). Dan 
untuk memastikan tidak terjadi perbedaan variance tersebut dilihat 
pada grafik scatterplotyang apabila dalam grafik tersebut 
menunjukan pola yang tidak beraturan dan penyebaran titik-titik 
terjadi diatas dan dibawah angka 0 (sumbu Y) maka dikatakan 
tidak terjadi perbedaan variance atau heteroskedastisitas (Ghozali, 
2018). 
3. Analisis Regresi Berganda 
Menurut Ghozali (2018) analisis regresi pada dasarnya adalah 
studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu 
atau lebih variabel independen (variabel penjelas/bebas), dengan tujuan 
untuk mengestimasi atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-
rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang 
diketahui. Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien regresi dihitung 
dengan tujuan sekaligus pertama meminimalkan penyimpangan antara 
nilai aktual dan nilai estimasi variabel dependen berdasarkan data yang 
ada. 
Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda dapat dijelaskan 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 






Y  = Profitabilitas 
A  = Konstanta  
         = Koefisien Regresi pada variabel 
    = Pembiayaan Mudharabah 
    = Pembiayaan Murabahah 
    = Dana Talangan Haji 
ɛ  = Variabel Pengganggu / Residual 
Pengujian terhadap hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
4. Uji Hipotesis 
a) Uji Kelayakan Model (Uji F)  
Menurut Ghozali, 2013 Uji statistik F menunjukan apakah 
semua model variabel independen atau bebas mempunyai pengaruh 
terhadap variabel dependen atau terikat. Pengujian ini dilakukan 
dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dan melihat 
nilai signifikan F output hasil regresi menggunakan SPSS dengan 
nilai signifikan 0,05. Dengan cara sebagai berikut : 
Bila F hitung > F tabel (Sig ≤ 0,05), maka hal ini berarti 
bahwa secara simultan variabel independen mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap variabe dependen. 
b) Uji Secara Parsial (Uji T) 
Suatu fungsi regresi yang baik adalah diukur dari ketepatan 





statistik t dengan uji t (parsial) karena uji ini bertujuan mengukur 
tingkat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara 
parsial melalui perbandingan nilai t tabel dan t hitung dan juga 
harus diperhatikan apakah sig t lebih besar atau lebih kecil dari sig 
0,05. 
c) Koefisien Determinasi (Adjusted R²) 
Suatu fungsi regresi yang baik adalah diukur dari ketepatan 
dalam menaksir nilai akrual yang diukur  salah satunya dengan 
nilai koefisien determinasi (R²) yang berkisar antara nol dan satu. 
Sehingga bila nilai R² mendekati satu berarti variable  independen 
mampu menyediakan hamper semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel  terikat. Namun sifat dari R² ini 
adalah bias terhadap jumlah variabel  bebas yang dimasukan 
kedalam model regresi karena ketika satu variabel  bebas 
bertambah maka R² pun bertambah tanpa memperhitungkan 
variabel tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat,  dan untuk 
mengatasi kondisi ini maka peneliti dianjurkan untuk memakai 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Bursa Efek Indoneisa 
Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum 
Indonesia merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak 
zaman kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. 
Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda 
untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC.Meskipun pasar 
modal Indonesia telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, 
bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal sempat 
mengalami kevakuman.  
Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang 
dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial 
Belanda kepada pemerintah republik Indonesia, dan berbagai 
kondisi yang menyebabkan operasi dari bursa efek tidak dapat 
berjalan sebagaimana mestinya.Pemerintah Republik Indonesia 
mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977, dan beberapa 
tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring 







2. Bursa Efek Indonesia 
Bursa Efek Indonesiaatau Indonesian Stock 
Exchange(IDX) merupakan bursa hasil penggabungan dariBursa 
Efek Jakarta (BEJ) danBursa Efek Surabaya (BES). Demi 
efektivitas operasional dan transaksi, pemerintah memutuskan 
untuk menggabung BEJ sebagai pasar saham dan BES sebagai 
pasar obligasi dan derivatif. Bursa hasil penggabungan ini mulai 
beroperasi pada 1 Desember 2007. 
 Bursa Efek Indonesia (BEI) atau pasar modal merupakan 
tempat diperdagangkannya instrumen jangka panjang (jangka 
waktu lebih dari 1 tahun) seperti saham, obligasi, waran, right, 
reksa dana, dan berbagai instrumen derivatif seperti option, futures, 
dan lain-lain.Instrumen-instrumen tersebut diperdagangkan dengan 
sistem bernama Jakarta Automated Trading System(JATS) sejak 
22 Mei 1995, menggantikan sistem manual yang digunakan 
sebelumnya. Sejak 2 Maret 2009 sistem JATS ini sendiri telah 
digantikan dengan sistem baru bernama JATS-NextG yang 
disediakan OMX.Untuk mengetahui harga saham perusahaan yang 
masuk di Bursa Efek Indonesia dapat melihat pada Indeks Harga 
Saham. Indeks harga saham adalah indikator atau cerminan 
pergerakan harga saham. Indeks merupakan salah satu pedoman 
bagi investor untuk melakukan investasi di pasar modal, khususnya 





saham, yang secara terus-menerus disebarluaskan melalui media 
cetak maupun elektronik. Indeks-indeks tersebut adalah indeks 
Harga Saham Gabungan (IHSG), Indeks Sektoral, Indeks LQ45, 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI), Jakarta Islamic Index(JII), 
Indeks Kompas100, Indeks Bisnis-27, Indeks PEFINDO25, Indeks 
SRI-KEHATI, Indeks Papan Utama, Indeks Papan Pengembangan, 
dan Indeks Individual. 
Bursa Efek Indonesia berpusat di Gedung Bursa Efek 
Indonesia, Kawasan Niaga Sudirman, Jalan Jenderal Sudirman 52-
53, Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. 
3. Visi Dan Misi Bursa Efek Indonesia 
Visi : Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibillitas tingkat 
dunia. 
Misi : Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan 
emitenmelalui  pemberdayaan anggota bursa dan partisipan, 
penciptaan nilai tambah, efisiensi biaya serta penerapan good 
governance. 
4. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
Struktur organisasi merupakan perangkat perusahaan 
khususnya manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Struktur 
organisasi pada Bursa Efek Indonesia saat ini telah ditinjau dan 
penyusunnanya telah diselaraskan kepada visi dan misiyang akan 





guna mencapai performa yang optimal. Berikut ini bagan struktur 















Bagan Struktur Organisasi 
 
Sedangkan susunan pengurus Bursa Efek Indonesia (BEI) 
adalah sebagai berikut : 
a. Dewan Komisaris 
1) Komisaris Utama : John Aristianto Prasetio 




































3) Komisaris  : Hendra H. Kustarjo 
4) Komisaris  : Lydia Trivelly Azhar 
b. Dewan Direksi 
1) Direktur Utama : Inarno Djajadi 
2) Direktur Penilaian Perusahaan : I Gede Nyoman Yetna 
3) Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa :   Laksono 
W. Widodo  
4) Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan : Kristian S. 
Manullang 
5) Direktur Teknologi Informasi & Manajemen Risiko : Fithri Hadi 
6) Direktur Pengembangan : Hasan Fawzi 
7) Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia : Risa S. Rustam. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Ghozali (2016) data statistik deskriptif ini 
bertujuan untuk menampilkan informasi-informasi yang relevan 
yang terkandung dalam data tersebut.. 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk 
memberikan informasi mengenai variabel-variabel penelitian 
seperti profitabilitas (Y), perputaran kas (X1), perputaran piutang 





deskriptif untuk variabel-variabel penelitian tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif Data-data Penelitian  
Periode Tahun 2015- 2019 
Sumber : Output Program SPSS 22 
Berdasarkan tabel 4.1. di atas didapatkan bahwa : 
1. Profitabilitasmenunjukkan bahwa rata-rata Profitabilitas 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2015 – 2019 
sebesar 19,9%; nilai terendah 0,023%; nilai tertinggi 16,8% 
dengan standard deviation sebesar 3,926%. 
2. Nilai Pembiayaan Mudharabahmenunjukkan bahwa rata-
rata Pembiayaan Mudharabah pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia tahun2015 – 2019 sebesar Rp. 0,34752; nilai 
terendah Rp. 0,00779; nilai tertinggi Rp. 2,33748 dengan 
standard deviation sebesar Rp. 0,44641. 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Mudharabah 35 ,00779 2,33748 ,3475242 ,44641130 
Murabahah 35 ,10068 1,35190 ,2560375 ,31726547 
Talangan_Haji 35 ,00137 1,09406 ,2022670 ,24591430 
Profitabilitas 35 ,00023 ,16886 ,0199747 ,03926178 





3. Nilai Pembiayaan Murabahahmenunjukkan bahwa rata-rata 
Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia tahun 2015 – 2019 sebesar Rp. 0,25603; nilai 
terendah 0,10068; nilai tertinggi Rp. 1,35190 dengan 
standard deviation sebesar Rp. 0,317265. 
4. NilaiDana Talangan Hajimenunjukkan bahwa rata-rata 
Dana Talangan Haji pada Bank Umum Syariah di Indonesia 
tahun 2015 – 2019 sebesar Rp. 0,20226; nilai terendah Rp. 
0,00137; nilai tertinggi Rp. 1,0940dengan standard 
deviation sebesar Rp. 0,245914. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2016) uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi antara variabel penganggu 
atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak.  Uji yang 
dipakai adalah uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Sebagai dasar 
pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikan ˃ 0,05 
berarti data residual berdistribusi normal, sedangkan nilai 
signifikan < 0,05 berati data residual berdistribusi tidak normal. 








Hasil Uji Normalitas 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,48874361 
Most Extreme Differences Absolute ,167 
Positive ,099 
Negative -,167 
Test Statistic ,167 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,027
c
 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,311
d
 
99% Confidence Interval Lower Bound ,299 
Upper Bound ,323 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1314643744. 
 
Sumber : Output Program SPSS 22 
 
Berdasarkan hasil output pengelolaan data uji normalitas 
dengan menggunakan rumus kolmogorov-smirnov sebagai mana 
tertera pada tabel 4.2, maka dapat diperoleh nilai Asymp sig 
sebesar 0,311 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengukur keeratan 
hubungan antar variabel bebas (X1, X2, X3) dalam model regresi. 





variabel bebas. Variabel yang menyebabkan multikolinearitas 
dapat dilihat dari nilai tolerance maupun VIF (Value Inflation 
Factor). Model regresi yang bebas dari multikolinearitas 
memiliki nilai VIF < 10 dan memiliki nilai tolerancelebih dari 
0.1 (Sunyoto, 2013). 
Tabel 4.3 





Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,004 ,011    
Mudharabah -,015 ,014 -,169 ,972 1,029 
Murabahah ,045 ,019 ,363 ,975 1,025 
Dana Talangan Haji ,048 ,024 ,299 ,996 1,004 
 Sumber : Output Program SPSS 22 
Dari tabel 4.3 diatas terlihat setiap variabel 
bebasmempunyai nilai tolerance ≥ 0,1 dan nilai VIF ≤ 10. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar 
variabel bebas dalam model regresi ini. 
c. Uji Autokorelasi 
Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki 
masalah autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka persamaan 
tersebut menjadi tidak baik atau tidak layak dipakai prediksi. 
Masalah autokorelasi baru timbul jika ada korelasi secara linier 
antara kesalahan pengganggu periode t (berada) dengan 





ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi 
yaitu dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan terjadi 
autokorelasi positif jika nilai DW<-2, tidak terjadi autokorelasi 
jika -2<DW<+2, terjadi autokorelasi negatif jika DW>+2. Perlu 
diketuhi bahwa data yang baik adalah data yang tidak terjadi 
autokorelasi (Sunyoto, 2013) 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,530a ,281 ,211 ,03486649 1,237 
a. Predictors: (Constant), Dana Talangan Haji, Murabahah, Mudharabah 
b. Dependent Variable: Profitabilitas 
Sumber : Output Program SPSS 22 
Dari hasil olah data menggunakan SPSS menunjukkan 
bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1.237, nilai tersebut lebih 
besar dari -2 dan lebih kecil dari +2 atau -2<1.237<+2. Maka 
dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi 
autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji 
mengenai sama atau tidaknya varian dari residual dari observasi 
yang satu ke observasi yang lain. Persamaan regresi yang baik 
adalah jika tidak terjadi heteroskedastisitas. Homoskedastisitas 





ZPRED dan SRESID menyebar di bawah maupun diatas titik 
orogin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang 
teratur. Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-
titiknya mempunyai pola yang teratur baik menyempit, melebar 






Sumber : Output Program SPSS 22 
 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Pada grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar 
secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 
nol pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi ini. 
 
3. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur 
besarnya pengaruh antar variabel yang melibatkan lebih dari satu 







Sumber : Output Program SPSS 22 
Dari hasil analisis dengan program SPSS versi 16 tersebut, 
maka dapat diketahui persamaan regresi dari penelitian ini. Adapun 
persamaan regresi linier yang terbentuk adalah: 
Y     = 0,004 Y - 0,015 X1 + 0,045 X2 + 0,048 X3 + e 
 
Dari persamaan regresi linier berganda diatas maka dapat 
dianalisis sebagai berikut : 
a. Nilai konstanta (a) sebesar 0,004 dapat diartikan bahwa apabila 
semua variabel bebasyang meliputi Pembiayaan Mudharabah, 
Pembiayaan Murabahah dan Dana Talangan Hajisama dengan 
nol, maka tingkat Profitabilitas adalah sebesar 0,004. 
Tabel 4.5 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,004 ,011  ,371 ,713   
Mudharabah -,015 ,014 -,169 -1,091 ,284 ,972 1,029 
Murabahah ,045 ,019 ,363 2,355 ,025 ,975 1,025 
Dana Talangan Haji ,048 ,024 ,299 1,957 ,059 ,996 1,004 





b. Koefisien regresi mudharabah sebesar -0,015 menyatakan bahwa 
setiap penambahan satu satuan pembiayaan mudharabah akan 
menurunkan profitabilitas sebesar 0,015. 
c. Koefisien regresi murabahah sebesar 0,045 menyatakan bahwa 
setiap penambahan satu satuan pembiayaan murabahah akan 
meningkatkan profitabilitas sebesar 0,045. 
d. Koefisien regresi dana talangan haji sebesar 0,048 menyatakan 
bahwa setiap penambahan satu satuan dana talangan haji akan 
meningkatkan profitabilitas  sebesar 0,048. 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah secara 
simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh yang signifikan 
atau tidak dengan variabel dependen. Berikut hasil Uji F dengan 
dengan menggunakan pengujian statistik SPSS. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,015 3 ,005 4,037 ,016b 
Residual ,038 31 ,001   
Total ,052 34    
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
b. Predictors: (Constant), Dana Talangan Haji, Murabahah, Mudharabah 





Dari hasil regresi menunjukan bahwa model yang digunakan 
adalah bisa diterima. hal ini dapat dibuktikan dengan : 
1. Berdasarkan tabel output SPSS diatas, diketahui nilai Sig. 
sebesar 0,016. Karena nilai Sig. 0,016 < dari 0,05 maka 
sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam Uji F 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima  atau dengan 
kata lain variabel X berpengaruh terhadap Y. 
2. Berdasarkan perbandingan Nilai F Hitung dengan H Tabel. 
Berdasarkan nilai nilai output diatas nilai F Hitung sebesar 
4,037 > nilai F Tabel 2.90 maka variabel X berpengaruh 
terhadap Y 
 
b. Uji Secara Parsial (Uji T) 
Hasil pengujian tersebut dapat menentukan hipotesis 
yang diajukan diterima atau ditolak. Untuk mendeteksi hasil 
pengujian ditentukan kriteria sebagai berikut : 
 Nilai Sig< 0,05 = berpengaruh signifikan 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,004 ,011  ,371 ,713 
Mudharabah -,015 ,014 -,169 -1,091 ,284 
Murabahah ,045 ,019 ,363 2,355 ,025 
Dana Talangan Haji ,048 ,024 ,299 1,957 ,059 
Sumber : Output Program SPSS 22 
Dari Tabel diatas, maka hasil regresi berganda dapat 
menganalisis pengaruh masing masing variabel Pembiayaan 
Mudharabah, Pembiayaan Murabahah dan Dana Talangan Haji 
terhadap Profitabilitas dari tingkat signifikan. Hasil pengujian 
hipotesis masing-masing variabel independen dengan uji t 
terhadap variabel dependen dapat dianalisis sebagai berikut : 
1) Uji Hipotesis Pertama (H1) 
Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji untuk variabel 
pembiayaan mudharabah, diperoleh nilai thitung = -1,091 
sedangkan ttabel (a= 0,05%/2, (n=35), (k=3), dk= 35-3-1=31) 
adalah 2,039,  thitung -1,091 < ttabel 2,039 dengan angka 
signifikansi 0,284 > a= 0,05 maka dapat dinyatakan hipotesis 
ditolak. Berdasarkan kriteria di atas dapat diketahui bahwa 
pada taraf signifikansi 0,05 variabel pembiayaan mudharabah 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel profitabilitas. 





Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji untuk variabel 
pembiayaan murabahah, diperoleh nilai thitung = 2,355 
sedangkan ttabel (a= 0,05%/2, (n=35), (k=3), dk= 35-3-1=31) 
adalah 2,039,  thitung 2,355 >ttabel 2,039 dengan angka 
signifikansi 0,025 < a= 0,05 maka dapat dinyatakan hipotesis 
diterima. Berdasarkan kriteria di atas dapat diketahui bahwa 
pada taraf signifikansi 0,05 variabel pembiayaan 
murabahahberpengaruh signifikan terhadap variabel 
profitabilitas. 
3) Uji Hipotesis Ketiga (H3) 
Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji untuk variabel Dana 
Talangan Haji, diperoleh nilai thitung = 1,957 sedangkan ttabel(a= 
0,05%/2, (n=35), (k=3), dk= 35-3-1=31) adalah 2,039,  thitung 
1,957 < ttabel 2,039 dengan angka signifikansi 0,059 > a= 0,05 
maka dapat dinyatakan hipotesis ditolak. Berdasarkan kriteria 
di atas dapat diketahui bahwa pada taraf signifikansi 0,05 
variabel dana talangan haji tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel profitabilitas. 
 
c. Uji Koefisien Determinasi (  ) 
Uji koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 





adalah di antara 0 dan 1, nilai yang semakin mendekati 1 
berarti variabel independen mampu memberikan semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,530a ,281 ,211 ,03486649 1,237 
a. Predictors: (Constant), Dana Talangan Haji, Murabahah, Mudharabah 
b. Dependent Variable: Profitabilitas 
Sumber : Hasil Output SPSS 22 
Dari tabel 4.7 di atas, angka koefisien determinasi 
(Adjusted R Square) sebesar 0,211 hal ini berarti bahwa 
variabel Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan 
Murabahahdan Dana Talangan Haji berpengaruh terhadap 
variabel Profitabilitas sebesar 21,1%, sedangkan sisanya (100% 
- 21,1% =78,9%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar 




Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka berikut ini 
adalah hasil pembahasan pada penelitian ini: 





Berdasarkan hasil penelitian menunjukan variabel pembiayaan 
mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas di 
Bank Umum Syariah Di Indonesia. Hal ini ditunjukan dengan angka 
signifikansi 0,284 > a= 0,05. Sedangkan untuk nilai thitung -1,091 < 
ttabel 2,039, sehingga hipotesis pertama yang diajukan pembiayaan 
mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia  tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas.  
Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa pembiayaan 
mudharabah merupakan pembiayaan yang dilakukan oleh bank 
syari’ah dimana pihak bank menyediakan seluruh modal, sedangkan 
pihak lain menjadi pengelola, dan keuntungan usaha secara dibagi 
menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan 
apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan 
akibat kelalaian pengelola (Ahmad, 2008). NPF (non performing 
financing) menjadi indikator dari variabel risiko pembiayaan 
mudharabah pada bank umum syariah menghasilkan kesimpulan 
bahwa risiko pembiayaan mudharabah yang diukur dengan 
menggunakan rasio NPF mudharabah tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. Tidak 
signifikannya risiko pembiayaan mudharabah disebabkan kecilnya 
tingkat NPF mudharabah rata-rata bank umum syari’ah, yaitu sebesar 
1,70% jauh di bawah besarnya ketentuan NPF yang diperbolehkan 





mempengaruhi penilaian tingkat kesehatan bank yang bersangkutan. 
Dengan demikian kecil kemungkinannya pembiayaan mudharabah 
mempengaruhi profitabilitas yang akan dicapai oleh pihak bank. 
Meskipun hasil penelitian ini menjelaskan tidak adanya pengaruh 
yang signifikan antara pembiayaan mudharabah dengan profitabilitas, 
pihak manajemen bank umum syariah tetap lebih menjaga kualitas 
pembiayaannya dengan meminimalisasi risiko yang muncul akibat 
penyaluran pembiayaan agar semakin baik profitabilitas bank umum 
syariah yang dicapai dalam hal ini return on equity (ROE). Rasio 
ROE ini memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola 
modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat keuntungan 
dari pembiayaan yang telah dilakukan oleh bank atas modal yang 
mereka investasikan di dalam perusahaan (Syafri, 2008). Karena pada 
dasarnya dalam pembiayaan mudharabah apabila mengalami 
kerugian/bermasalah maka pihak bank yang menanggung kerugian 
tersebut selama bukan kelalaian dari nasabah. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh (Aditya,2014) yang menyimpulkan bahwa pembiayaan 
mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 
bank umum syariah. Tidak signifikannya rasio risiko pembiayaan 
mudharabah disebabkan kecilnya porsi pembiayaan mudharabah dan 
tingkat NPF mudharabah, sehingga kecil kemungkinannya 





2. Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan variabel pembiayaan 
murabahahberpengaruh signifikan terhadap profitabilitas di Bank 
Umum Syariah Di Indonesia. Hal ini ditunjukan dengan angka 
signifikansi 0,025 < a= 0,05. Sedangkan untuk nilai thitung 2,355 >ttabel 
2,039, sehingga hipotesis kedua yang diajukan pembiayaan 
murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas.  
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan  bahwa pembiayaan 
murabahah merupakan jual beli barang yang dilakukan oleh penjual 
dengan memberikan informasi kepada pembeli mengenai harga pokok 
produk sebelum adanya penambahan keuntungan yang telah 
ditetapkan olehpenjual sebelumnya. Pembiayaan murabahah 
berfungsi untuk menekan resiko pada usaha yang dilakukan, serta 
bank syariah dapat langsung mengetahui atau menentukan besaran 
profitabilitas (keuntungan) (Slamet Raharjo & Salamah Wahyuni, 
2019). 
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitan Sutrisno (2016) 
menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah merupakan faktor yang 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, hal ini juga konsisten 
dengan penelitian Almanaseer dan Alslehat (2016) menunjukkan 






3. Pengaruh Dana Talangan Haji terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan variabel dana 
talangan haji tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas di 
Bank Umum Syariah Di Indonesia. Hal ini ditunjukan dengan angka 
signifikansi 0,059 > a= 0,05. Sedangkan untuk nilai thitung 1,957 < 
ttabel 2,039, sehingga hipotesis ketiga yang diajukan dana talangan haji 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia  tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap profitabilitas.  
Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dana talangan 
haji adalah pinjaman yang diberikan oleh lembaga keuangan syariah 
kepada nasabah untuk menutupi kekuragan dana dalam memperoleh 
porsi haji pada saat pelunasan BPIH (biaya perjalanan ibadah haji). 
Kemudian lembaga keuangan syariah menguruskan pembiayaan BPIH 
berikut berkas-berkasnya sampai nasabah tersebut mendapatkan kursi 
haji. Atas jasa pengurusan haji tersebut, lembaga keuangan syariah 
memperoleh imbalan yang besarnya tidak didasarkan pada jumlah 
dana yang dipinjamkan (Murwanti et al. 2015). Dana talangan haji 
hanya ditujukan untuk mencukupi kekurangan dana dalam pemenuhan 
persyaratan awal mendapatkan porsi haji, bukan merupakan 
pemberian pinjaman untuk seluruh biaya pemberangkatan ibadah haji. 
Dana ini merupakan pembiayaan jangka pendek maksimal dan tidak 





Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Rangga Pinandita (2015) yang menyatakan bahwa Dana 
Talangan Haji tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. Hal ini 
dikarenakan naik turunnya minat masyarakat untuk mengajukan 
produk pembiayaan dana talangan haji ini. Walaupun secara total 
pertahunnya, calon Jemaah haji mengalami peningkatan dari total 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
mengenai Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Murabahah 
dan Dana Talangan Haji terhadap Profitabilitas pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia tahun 2015-2019 . Maka dapat ditarik kesimpulan : 
1. Variabel Pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh terhadap 
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2015-2019 
2. Variabel Pembiayaan Murabahah berpengaruh terhadap 
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2015-2019.  
3. Variabel Dana Talangan Haji tidak berpengaruh terhadap 
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2015-2019. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan, 
maka saran yang diberikan untuk pengembangan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Sebagai tindak lanjut hasil penelitian hendaknyapihak manajemen 
bank umum syariah tetap lebih menjaga kualitas pembiayaannya dengan 
meminimalisasi risiko yang muncul akibat penyaluran pembiayaan agar 
semakin baik profitabilitas bank umum syariah yang dicapai dalam hal 
ini return on equity (ROE). Rasio ROE ini memperlihatkan sejauh 





mengukur tingkat keuntungan dari pembiayaan yang telah dilakukan oleh 
bank atas modal yang mereka investasikan di dalam perusahaan. Karena 
pada dasarnya dalam pembiayaan mudharabah apabila mengalami 
kerugian/bermasalah maka pihak bank yang menanggung kerugian 
tersebut selama bukan kelalaian dari nasabah. 
2. Perusahaan disarankan lebih meningkatkan pembiayaan 
murabahah dikarenakan transaksi murabahah merupakan transaksi jual-
beli yang mayoritas masyarakat lebih membutuhkan dibandingkan 
dengan pembiayaan akad lainnya. Serta lebih transparansi lagi pihak 
perbankan dengan nasabah dalam melakukan akad murabahah sehingga 
jelas bahwa fungsi pembiayaan tersebut untuk jual-beli barang konsumsi, 
modal usaha dll. 
3. Saran dari peneliti untuk perusahaan perbankan yang 
menyelenggarakan dana talangan haji disarankan agar lebih giat dalam 
mengedukasi serta mempromosikan kepada masyarakat bahwa program 
dana talangan haji memiliki banyak manfaat serta Diharapkan perbankan 
melakukan pencatatan setiap terjadinya transaksi dan diakui sebagai 
pengakuan yang sesungguhnya sesuai dengan asumsi dasar akuntansi 
syariah (akrual basis), agar dapat menyajikan saldo akun sebenarnya 
dalam laporan keuangan terkait pada akhir periode akuntansi. 
C. Keterbatasan 
Peneliti menyadari adanya keterbatasan yaitu penelitian ini  





tahunan masing-masing Bank Umum Syariah periode 2015 hingga 2019, 
sehingga peneliti tidak bisa mengendalikan adanya outliers yang dapat 
mengganggu dalam pengujian data. Dengan demikian, peneliti 
menghapus beberapa data yang dianggap sebagai outliers, sehingga dapat 
mengurangi jumlah sampel yang akan digunakan dalam pengujian data. 
Penulis bermaksud untuk mengajukan beberapa saran yang berkaitan 
dengan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, terutama bagi 
peneliti lain yang tertarik pada masalah serupa. Obyek yang diteliti dapat 
ditambah dengan menambah data dari bank unit usaha syariah dan BPR 
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DAFTAR BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA YANG MASUK 
DALAM SAMPEL PENELITIAN 
No. Nama Perbankan 
1. Bank Maybank Syariah 
2. Bank Syariah Mandiri 
3. Bank Syariah Mega 
4. Bank BRI Syariah  
5. Bank Syariah Bukopin 
6. Bank BNI Syariah 




















DATA VARIABEL PEMBIAYAAN MUDHARABAH, PEMBIAYAAN 






















2015 0.245011846 0.130361889 0.267192894 0.011541482 
2016 0.354221835 0.12760543 0.555004536 0.00979633 
2017 0.546261754 0.129203989 1.094057412 0.008807137 
2018 0.66634317 0.125031875 0.035520846 0.010136291 






2015 0.128590692 1.351903603 0.003545323 0.004115062 
2016 0.117345414 0.11184165 0.001412972 0.004127955 
2017 0.10826747 0.119664858 0.004190282 0.004152456 
2018 0.102311873 0.119040332 0.041774008 0.006154221 




2015 0.11998024 0.78226974 0.093108596 0.006096527 
2016 0.074565441 0.130785872 0.076879672 0.007369743 
2017 0.115042212 0.122308784 0.056456636 0.008028659 
2018 0.105722371 0.111565188 0.034412785 0.008262599 




2015 0.580177775 1.002126329 0.32179684 0.005061319 
2016 0.545512531 0.146142105 0.044838756 0.006147573 
2017 0.796939025 0.144230711 0.081382311 0.003204824 
2018 0.861584306 0.141682279 0.169051896 0.003383018 






2015 0.022426354 0.991230793 0.170984456 0.168857069 
2016 0.165892823 0.114274234 0.622641509 0.121763639 
2017 0.365818182 0.133506459 0.434210526 0.010022357 
2018 0.025917927 0.389926322 0.392857143 0.097777348 






2015 1.09006038 0.120125371 0.091522868 0.004767075 
2016 0.144690377 0.108838883 0.076226772 0.004659802 
2017 0.206243895 0.119535803 0.089879954 0.000229977 
2018 0.153344079 0.114498069 0.084214733 0.000354763 
2019 0.116241498 0.115881122 0.084781255 0.000256601 








2016 0.340715232 0.135823758 0.056801065 0.018048072 
2017 0.098601693 0.129243405 0.148569213 0.010314483 
2018 0.030470825 0.111127547 0.564233535 0.006348814 





























1. Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Mudharabah 35 ,00779 2,33748 ,3475242 ,44641130 
Murabahah 35 ,10068 1,35190 ,2560375 ,31726547 
Talangan_Haji 35 ,00137 1,09406 ,2022670 ,24591430 
Profitabilitas 35 ,00023 ,16886 ,0199747 ,03926178 
Valid N (listwise) 35     
 
2 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,48874361 
Most Extreme Differences Absolute ,167 
Positive ,099 
Negative -,167 
Test Statistic ,167 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,027
c
 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,311
d
 
99% Confidence Interval Lower Bound ,299 
Upper Bound ,323 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 











Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,004 ,011    
Mudharabah -,015 ,014 -,169 ,972 1,029 
Murabahah ,045 ,019 ,363 ,975 1,025 
Dana Talangan Haji ,048 ,024 ,299 ,996 1,004 
 
c. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,530a ,281 ,211 ,03486649 1,237 
a. Predictors: (Constant), Dana Talangan Haji, Murabahah, Mudharabah 
b. Dependent Variable: Profitabilitas 
 















4. Uji Hipotesis 
a. Uji Kelayakan Model (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,015 3 ,005 4,037 ,016b 
Residual ,038 31 ,001   
Total ,052 34    
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
b. Predictors: (Constant), Dana Talangan Haji, Murabahah, Mudharabah 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,004 ,011  ,371 ,713 
Mudharabah -,015 ,014 -,169 -1,091 ,284 
Murabahah ,045 ,019 ,363 2,355 ,025 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,004 ,011  ,371 ,713   
Mudharabah -,015 ,014 -,169 -1,091 ,284 ,972 1,029 
Murabahah ,045 ,019 ,363 2,355 ,025 ,975 1,025 
Dana Talangan Haji ,048 ,024 ,299 1,957 ,059 ,996 1,004 





c.Uji Koefisien Determinasi (  ) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,530a ,281 ,211 ,03486649 1,237 
a. Predictors: (Constant), Dana Talangan Haji, Murabahah, Mudharabah 
b. Dependent Variable: Profitabilitas 
 
 
 
 
 
